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ABSTRAK 

Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya Off Grid dengan Sistem ATS-

PLN adalah solusi yang menggabungkan sumber energi surya dengan berbagai 

komponen lainnya, termasuk sistem otomatis transfer (ATS), pengaturan 

pemangangan, penyimpanan energi baterai, perangkat pemutus (LVD), dan 

inverter. Integrasi komponen-komponen ini membentuk sistem yang dapat 

menghasilkan dan mengelola energi dari berbagai sumber, seperti panel surya, 

jaringan PLN, dan baterai, untuk memenuhi kebutuhan energi secara efisien. ATS 

memungkinkan beralihnya pasokan listrik antara PLTS dan jaringan PLN secara 

otomatis, sehingga memastikan pasokan kontinu saat salah satu sumber terganggu. 

Pemanfaatan baterai sebagai penyimpan energi memungkinkan akumulasi 

kelebihan energi yang dihasilkan oleh PLTS dan penggunaan saat dibutuhkan, serta 

menjaga ketersediaan energi ketika kondisi cahaya surya rendah. Fungsi LVD 

melindungi baterai agar tidak terlalu terbebani dan menjaga kinerja baterai dalam 

jangka panjang. Inverter berperan dalam mengubah arus searah (DC) dari panel 

surya dan baterai menjadi arus bolak-balik (AC) yang dapat digunakan oleh 

berbagai peralatan listrik. Dengan demikian, PLTS offgrid dengan komponen-

komponen seperti ATS, pengaturan pemangangan, baterai, LVD, dan inverter, 

merupakan solusi holistik yang mampu mengoptimalkan pemanfaatan energi 

terbarukan dalam lingkup yang luas dan beragam. 

Kata kunci: PLTS offgrid, PLN, sistem pengaman, ATS, fuse, MCB, keamanan, inverter, 

efisiensi, energi matahari. 
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ABSTRACT 

The Off-Grid Solar Power Generation System with ATS-PLN Integration is a 

solution that combines solar energy sources with various other components, 

including an Automatic Transfer Switch (ATS) system, load management, energy 

storage batteries, Low Voltage Disconnect (LVD) devices, and an inverter. The 

integration of these components forms a system capable of generating and 

managing energy from diverse sources such as solar panels, the utility grid, and 

batteries, to efficiently meet energy demands. The ATS enables seamless switching 

of power supply between the Solar Photovoltaic (PV) system and the utility grid 

automatically, ensuring a continuous power supply even if one source is disrupted. 

The utilization of batteries as energy storage allows for the accumulation of surplus 

energy generated by the solar panels and its usage when needed, as well as 

maintaining energy availability during periods of low solar irradiance. The LVD 

function safeguards the batteries from excessive strain, thereby preserving their 

long-term performance. The inverter plays a pivotal role in converting direct 

current (DC) from solar panels and batteries into alternating current (AC), which 

can be utilized by a variety of electrical appliances. 

Consequently, the off-grid solar power system, complete with components such as 

ATS, load management, batteries, LVD, and an inverter, presents a holistic solution 

capable of optimizing the utilization of renewable energy on a broad and diverse 

scale. 

Keywords: Offgrid SPGS, utility grid, security system, ATS, fuse, MCB, safety, 

inverter, efficiency, solar energy.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya Offgrid telah menjadi pilihan 

yang menarik dalam menyediakan pasokan listrik yang handal dan 

berkelanjutan. PLTS Off grid dengan system ATS-PLN menggabungkan 

sumber energi surya dengan sumber energi lain seperti baterai atau generator 

diesel untuk mencapai efisiensi yang lebih tinggi dan mengatasi tantangan 

ketidakstabilan pasokan listrik dari jaringan utama. 

 

Meskipun PLTS offgrid menawarkan banyak manfaat, tetapi keandalan 

sistem pengaman yang tepat menjadi kunci utama untuk menjamin operasional 

yang aman dan efisien. Tegangan yang fluktuatif dari sumber energi surya, 

perubahan cuaca yang cepat, dan interaksi antara sumber energi yang berbeda 

memerlukan pendekatan pengamanan yang cermat dan terpadu untuk menjaga 

kinerja sistem pada tingkat optimal. 

 

Oleh karena itu penulis melakukan analisis mendalam terhadap sistem 

pengaman yang digunakan pada PLTS offgrid yang beroperasi di pendopo 

Gedung D Teknik Elekto Politeknik Negeri Jakarta. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi aspek pengamanan yang kritis, mengevaluasi kinerja 

sistem pengaman yang ada, dan menyarankan langkah-langkah perbaikan 

untuk meningkatkan keandalan dan keselamatan operasional PLTS offgrid 

dengan system ATS-PLN. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem pengaman pada plts offgrid? 

2. Bagaimana perubahan pasokan listrik antara plts dengan pln ? 

3. Bagaimana langkah-langkah perbaikan yang dapat diusulkan untuk 

meningkatkan kinerja dan keandalan sistem pengaman pada PLTS offgrid? 
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1.3 Tujuan 

1 Memastikan bahwa PLTS offgrid bekerja dengan stabil dan konsisten sesuai 

dengan kebutuhan 

2 Melindungi peralatan dan komponen PLTS offgrid  

3 Menjamin keselamatan operator, teknisi, dan lingkungan sekitar dari risiko 

listrik atau bahaya lainnya yang dapat muncul akibat operasi yang tidak aman. 

4 Mencegah terjadinya gangguan pada jaringan PLN. 

5 Menjaga agar PLTS offgrid dapat terintegrasi dengan lancar ke dalam jaringan 

PLN tanpa mengganggu operasi keseluruhan sistem. 

6 Memberikan pemantauan dan informasi yang diperlukan untuk pemeliharaan 

yang tepat waktu dan efisien 

1.4 Luaran 

1. Tersedia Sistem PLTS offgrid dengan system ATS-PLN pada pendopo ged d  

2. Laporan tugas akhir.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dari bab sebelumnya, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan penting: 

1 Desain Sistem PLTS offgrid dengan system ATS-PLN untuk Efisiensi 

Energi: 

Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di Pendopo 

Gedung D dirancang sebagai sistem offgrid dengan tujuan utama 

mengurangi ketergantungan pada daya listrik dari PLN. 

2 Prioritas Aliran Listrik dari PLTS: 

Pada PLTS offgrid dengan system ATS-PLN, fungsi inverter sangat 

penting dalam mengatur aliran listrik di dalam sistem. Hal ini memastikan 

bahwa daya keluaran dari panel surya selalu menjadi prioritas utama 

daripada daya listrik dari jaringan PLN. 

3 Komponen Utama dan Konfigurasi Sistem: 

Komponen utama dalam sistem PLTS off-grid yang 

diimplementasikan meliputi inverter tipe taffware PSW 1000W, kWh Meter 

EXIM untuk pemantauan konsumsi energi, dan 4 panel surya dengan 

kapasitas 50 Wp masing-masing. 

4 Perlindungan Baterai dengan LVD: 

Penggunaan Low Voltage Disconnect (LVD) dalam sistem 

digunakan sebagai pengaman baterai agar umur baterai dapat bertahan lebih 

lama dengan mencegah pengosongan berlebihan. 

5 Evaluasi Kinerja Pengaman: 

Hasil kejadian yang telah terjadi mengindikasikan bahwa sistem 

pengaman yang ada berfungsi dengan baik dan responsif dalam melindungi 

sistem dari gangguan atau kondisi yang tidak diinginkan. 

6 Pentingnya Sistem ATS: 

Penambahan Automatic Transfer Switch (ATS) dalam sistem sangat 

penting untuk mengelola perpindahan antara sumber daya PLTS dan PLN, 

mencegah terjadinya kesalahan koordinasi yang dapat merusak sistem. 
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Dengan mengintegrasikan hasil-hasil dari berbagai elemen dalam sistem 

PLTS offgrid dengan system ATS-PLN ini, dapat disimpulkan bahwa rancangan 

ini bertujuan untuk efisiensi energi dan pengurangan ketergantungan pada listrik 

PLN. Pengaturan prioritas aliran listrik dari PLTS, penggunaan komponen yang 

tepat, perlindungan baterai, pengamanan aktif yang responsif, kalibrasi yang akurat, 

dan penggunaan ATS yang bijaksana semuanya merupakan faktor penting dalam 

keseluruhan sistem ini. Kesimpulan-kesimpulan ini memberikan gambaran yang 

jelas tentang kehandalan dan efektivitas PLTS offgrid dengan system ATS-PLN 

yang telah dirancang dan diimplementasikan. 

 

5.2 Saran 

Dari Kekurangan yang ada pada proyek tugas akhir ini, jika pembaca ingin 

mengembangkan tugas akhir ini, maka beberapa hal yang diharapkan kedepannya 

dapat terealisasikan antara lain : 

1. Menambah komponen monitoring jarak jauh untuk bisa memantau 

kinerja plts. 

2.  Jika ingin membuat rancangan alat, disarankan untuk mempelajari 

lebih dalam mengenai cara kerja dari alat yang ingin dibuat dan 

komponen- komponennya. Hal tersebut demi mempermudah 

proses pembuatan rancangan dan realisasiya. 

3. Menambah variasi beban yang ada pada pendopo Gedung D. 

4. Membuat sistem pengaman yang handal supaya tidak ada 

kegagalan sistem ataupun merugikan orang lain 
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